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Volume 10, Issue 1 (2026) This study aims to analyze the impact of tourist visits on the income level
E-ISSN : 2620-8768 of the community in the Jetis coastal area, Cilacap. The method used is a

qualitative method with data collection techniques through observation,
interviews, questionnaires, and documentation. The results also show that
the number of tourist visits fluctuates influenced by seasonal factors, but
generally has a positive impact on the community's economy. This increase
encourages the emergence of various business opportunities, such as food

Received : 5 May 2026 and beverage sales, accommodation rentals, and other tourism services.

Accepted : 18 July 2026
P Y Most local residents stated that their income is influenced by tourism

Published : 16 August 2026 activities, both directly and indirectly through additional income. However,
there is still a small portion of the community who has not felt the optimal
impact. Overall, the tourism sector plays an important role in increasing
the income and welfare of the community in the Jetis coastal area.
Furthermore, sustainable tourism development can strengthen local
economic resilience, create employment opportunities, improve community

participation, and encourage better management of coastal resources for

future generations.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak kunjungan wisatawan
terhadap tingkat pendapatan masyarakat di kawasan pesisir Jetis, Cilacap.
Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, kuesioner, dan

dokumentasi. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa jumlah kunjungan
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wisatawan mengalami fluktuasi yang dipengaruhi oleh faktor musiman,
tetapi secara umum memberikan dampak positif terhadap perekonomian
masyarakat. Peningkatan tersebut mendorong munculnya berbagai peluang
usaha, seperti penjualan makanan dan minuman, penyewaan akomodasi,
serta jasa pariwisata lainnya. Sebagian besar masyarakat setempat
menyatakan bahwa pendapatan mereka dipengaruhi oleh aktivitas
pariwisata, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui
pendapatan tambahan. Namun, masih terdapat sebagian kecil masyarakat
yang belum merasakan dampak tersebut secara optimal. Secara
keseluruhan, sektor pariwisata berperan penting dalam meningkatkan
pendapatan dan kesejahteraan masyarakat di kawasan pesisir Jetis. Selain
itu, pengembangan pariwisata berkelanjutan dapat memperkuat ketahanan
ekonomi lokal, menciptakan peluang kerja, dan mendorong pengelolaan

sumber daya pesisir yang lebih baik bagi generasi mendatang.

Kata kunci: pariwisata, kunjungan wisatawan, dampak terhadap

perekonomian, pendapatan masyarakat

1.  Pendahuluan

Pariwisata merupakan seluruh fenomena yang timbul akibat interaksi antara wisatawan, pelaku
usaha, pemerintah, dan masyarakat lokal dalam kegiatan perjalanan wisata (Macintosh & Goeldner
dalam Wardiyanta, 2006). Sebagai negara kepulauan, potensi Indonesia untuk mengembangkan industri
pariwisata sangatlah besar. Industri pariwisata di Indonesia khususnya dan dunia umumnya telah
berkembang pesat. Bahkan, pariwisata kini dipandang sebagai salah satu sektor ekonomi yang paling
penting dan paling cepat berkembang di tingkat internasional (Gomez-Vega et al., 2019).
Perkembangan sektor pariwisata saat ini sudah berkembang pesat menjadi salah satu sektor strategis
yang mampu mendorong pertumbuhan ekonomi daerah melalui penciptaan lapangan kerja, peningkatan
pendapatan masyarakat, serta berkembangnya sektor usaha mikro dan kecil di sekitar destinasi wisata
(Pynanjung & Rianti, 2018). Dalam konteks wilayah pesisir, pengembangan wisata pantai memiliki
dampak ekonomi yang signifikan karena membuka peluang usaha bagi masyarakat lokal seperti

perdagangan, jasa parkir, kuliner, penyewaan wahana, hingga pengolahan hasil laut.

Kabupaten Cilacap merupakan salah satu wilayah pesisir di Jawa Tengah yang memiliki potensi
wisata pantai yang cukup besar. Beberapa destinasi wisata unggulan antara lain Pantai Nusakambangan,
Pantai Widarapayung, Pantai Teluk Penyu, Pantai Sodong, dan Pantai Jetis (Susdarwono & Aminullah,
2023). Secara khusus, Pantai Jetis di Kecamatan Nusawungu telah ditetapkan sebagai Desa Wisata

berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor 147 Tahun 2023.
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Destinasi ini dikenal dengan wisata bahari, kuliner seafood, serta sentra oleh-oleh hasil laut yang

menjadi sumber mata pencaharian masyarakat pesisir.

Perkembangan aktivitas pariwisata di Kabupaten Cilacap menunjukkan tren yang meningkat.
Data Dinas Pariwisata dan Olahraga mencatat bahwa Pantai Jetis Exotis menjadi destinasi paling ramai
dikunjungi dengan jumlah wisatawan mencapai 40.234 pengunjung pada tahun 2025, disusul Leuit Hills
sebanyak 25.131 pengunjung dan Pantai Cemara Sewu Jetis sebanyak 18.976 pengunjung. Peningkatan
aktivitas wisata juga tercermin dari Tingkat Penghunian Kamar (TPK) hotel Kabupaten Cilacap yang
pada Desember 2025 mencapai 30,80 persen atau meningkat 0,92 poin dibandingkan periode yang sama
tahun sebelumnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa sektor pariwisata di Cilacap berkembang dan
berpotensi memberikan dampak ekonomi bagi masyarakat sekitar destinasi wisata. Dalam aktivitas
pariwisata modern, konsumsi wisatawan juga menjadi indikator penting dalam menilai daya tarik suatu
destinasi karena pengeluaran wisatawan berperan sebagai pendorong utama aktivitas ekonomi lokal

(Swanson & Timothy, 2012; Wu et al., 2014).

Oleh karena itu, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak menitikberatkan pada strategi
pengembangan destinasi wisata dan peningkatan jumlah kunjungan wisatawan, sementara kajian empiris yang
secara khusus menganalisis hubungan antara jumlah wisatawan dengan tingkat pendapatan masyarakat lokal
masih terbatas, khususnya pada kawasan pesisir Pantai Jetis Cilacap. Padahal, peningkatan jumlah wisatawan
belum tentu secara otomatis meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal, karena manfaat ekonomi pariwisata
tidak selalu terdistribusi secara merata. Selain itu, tingkat spesialisasi ekonomi wilayah juga dapat memengaruhi
distribusi pendapatan, di mana wilayah yang kurang terspesialisasi cenderung memiliki proporsi pendapatan
modal yang lebih tinggi dibandingkan pendapatan pekerja upah sehingga berpotensi meningkatkan ketimpangan
pendapatan (Pérez-Dacal, 2013). Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mampu memberikan bukti empiris
mengenai sejauh mana peningkatan jumlah wisatawan benar-benar berdampak terhadap pendapatan masyarakat
pesisir.

Berdasarkan isu yang ada, penelitian ini memiliki tujuan untuk mengkaji dampak jumlah pengunjung
terhadap pendapatan penduduk di sekitar Pantai Jetis Cilacap. Penelitian ini mengaplikasikan pendekatan
kualitatif melalui metode deskriptif guna menggali secara mendalam bagaimana pertumbuhan jumlah wisatawan

memengaruhi situasi ekonomi komunitas setempat.

2.  Metode Penelitian

Bagian metode penelitian menjelaskan secara rinci Menurut Moleong (2017:6) penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan
cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan

memanfaatkan berbagai metode alamiah. Penelitian kualitatif menurut Hendryadi, et. al, (2019:218)
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merupakan proses penyelidikan naturalistik yang mencari pemahaman mendalam tentang fenomena

sosial secara alami.

Data yang digunakan terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui
beberapa teknik, yang pertama teknik wawancara adalah kegiatan mengajukan pertanyaan melalui
wawancara secara mendalam ( in-depth interview ) untuk memperoleh keterangan melalui tanya jawab
secara langsung dengan responden dan informan tentang jumlah wisatawan dengan tingkat pendapatan
masyarakat sekitar. Yang kedua Teknik Kuesioner adalah bentuk pertanyaan terstruktur yang diberikan
kepada responden sesuai dengan masalah penelitian yang ada. Teknik berikutnya yaitu Teknik
pengamatan (observasi), meliputi berbagai hal yang menyangkut pengamatan aktivitas pada objek yang
diidentifikasi mempunyai potensi wisata seperti panorama alamnya indah dan menarik atau tidak, dan
yang terakhir yaitu teknik dokumentasi, adalah kegiatan pengumpulan dan pengkajian informasi dari

terbitan berkala, buku, literatur, dokumen, foto-foto, surat kabar dll.

Sementara itu, data sekunder diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), Dinas Pariwisata dan
Pemuda Olahraga Kabupaten Cilacap, serta dokumen pendukung lainnya yang berkaitan dengan jumlah
kunjungan wisatawan dan perkembangan sektor pariwisata daerah. Data yang telah diperoleh kemudian
dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, melalui tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan untuk menggambarkan secara komprehensif hubungan antara

peningkatan jumlah wisatawan dengan perubahan tingkat pendapatan masyarakat pesisir Pantai Jetis.

3. Hasil dan Pembahasan

Pariwisata dan Wisatawan

Pemahaman tentang pariwisata menurut Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1990 mencakup segala
hal yang berhubungan dengan wisata, termasuk pengelolaan objek wisata, daya tarik wisata, dan usaha
lain yang relevan dengan bidang ini. Heriawan (2024) mengungkapkan bahwa pariwisata merupakan
serangkaian aktivitas perjalanan yang biasanya dilakukan oleh individu, keluarga, atau kelompok lain
dari tempat tinggal mereka ke berbagai lokasi lain dengan tujuan untuk berwisata, bukan untuk bekerja
di sana. Kunjungan yang dilakukan bersifat sementara, dan pada akhirnya mereka akan kembali ke
tempat asal mereka. Ada dua elemen penting dalam hal ini, yaitu perjalanan yang dilakukan dan
keberadaan sementara di lokasi tujuan sambil melakukan aktivitas wisata. Sesuai dengan Undang-
Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, disampaikan bahwa wisata adalah aktivitas
perjalanan yang dilakukan secara sukarela dan bersifat sementara untuk menikmati objek dan daya tarik
wisata yang tersedia. Selain itu, faktor musim juga diketahui menjadi salah satu variabel yang secara

langsung memengaruhi hasil akhir kegiatan pariwisata (Martin et al., 2017).

Wisata memiliki elemen sementara dalam aktivitas perjalanan atau kadang-kadang bertujuan

untuk menikmati objek dan daya tarik wisata. Elemen yang paling utama dalam wisata adalah tidak
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bertujuan untuk mencari penghasilan, tetapi jika di tengah aktivitas wisata juga dilakukan usaha untuk
mendapatkan uang, maka hal itu dianggap sebagai bagian dari kegiatan wisata. Dalam konteks destinasi
pesisir, fenomena musiman pariwisata seringkali terjadi secara lebih kuat dibandingkan wilayah lainnya
(Fernandez). Di wilayah tersebut, sektor pariwisata bahkan telah menjadi salah satu landasan utama
pembangunan ekonomi daerah karena mampu menarik volume kunjungan yang besar (Apostolopoulos

et al.; Gossling et al.; Niavis & Kallioras, 2021).

Jika seseorang melakukan perjalanan untuk tujuan rekreasi, mereka dikenal sebagai wisatawan
atau turis. Dalam kategori wisatawan, terdapat berbagai jenis yang bervariasi, dari yang umum hingga
yang spesifik. Mengacu pada pendapat Soekadijo (2000), wisatawan adalah individu yang melakukan
perjalanan dari tempat tinggalnya tanpa tinggal lama di lokasi yang dikunjungi, atau hanya tinggal untuk

waktu yang singkat di lokasi wisata tersebut.

Berdasarkan penjelasan teori-teori di atas, dapat disimpulkan bahwa pariwisata merujuk pada
lokasi yang dikunjungi oleh orang dalam waktu sementara, dengan tujuan untuk menikmati kesenangan
semata yang dilakukan dari satu lokasi ke lokasi lainnya. Sementara itu, wisatawan adalah orang yang
mengunjungi suatu lokasi untuk sementara waktu dengan maksud menikmati objek wisata, tanpa niatan
menetap di tempat yang dikunjungi, serta menjalani aktivitas rekreasi dan tamasya yang bertujuan
memanfaatkan waktu luang, merelaksasi diri, bersantai, serta melakukan kegiatan menyenangkan. Hal
ini bertujuan untuk mengembalikan dan meningkatkan kebugaran serta kesehatan fisik dan mental

setelah melalui rutinitas sehari-hari, atau hanya untuk memenuhi hasrat mereka.

Dalam perspektif pembangunan, pariwisata juga sering dikaitkan dengan upaya peningkatan
kesejahteraan masyarakat melalui pendekatan pariwisata pro-miskin yang mendorong keterlibatan
masyarakat lokal dalam aktivitas pariwisata sehingga dapat meningkatkan pendapatan dan peluang
kerja serta berkontribusi pada pengentasan kemiskinan (Adu-Ambong, 2019; Giampiccoli et al., 2020).
Namun demikian, dari sudut pandang teoritis, pembangunan pariwisata dapat membawa dampak positif
maupun negatif terhadap distribusi pendapatan wilayah. Bartik berpendapat bahwa peningkatan
aktivitas ekonomi lokal akibat pariwisata berpotensi memperburuk distribusi pendapatan lokal apabila
tidak dikelola dengan baik. Selain itu, Schilcher serta Stabler, Sinclair, dan Papatheodorou juga
menyoroti bahwa industri pariwisata sering kali didominasi perusahaan multinasional yang berpotensi
mengeksploitasi tenaga kerja dan sumber daya lokal sehingga dapat memperdalam ketimpangan. D1 sisi
lain, pariwisata juga dapat menjadi instrumen redistribusi pendapatan melalui penerimaan pemerintah,
meskipun efektivitasnya sangat bergantung pada kebijakan pemerintah dalam mengalokasikan

pendapatan tersebut bagi kesejahteraan masyarakat (Incera & Fernandez, 2015).

Pendapatan
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Pendapatan merupakan salah satu indikator penting dalam mengukur tingkat kesejahteraan
masyarakat. Badan Pusat Statistik mendefinisikan pendapatan sebagai seseorang atau individu yang
telah bekerja dengan mendapatkan gaji atau penghasilan selama jangka waktu tertentu baik berupa uang
maupun barang. Menurut Sholihin (2013) pendapatan merupakan seluruh penerimaan, baik tunai atau

bukan tunai yang merupakan hasil dan penjualan barang atau jasa dalam jangka waktu tertentu.

Sedangkan pendapatan masyarakat sebagaimana pemikiran Rosyidi (2006: 100-101) adalah arus
uang yang mengalir dari pihak dunia usaha kepada masyarakat dalam bentuk upah dan gaji, bunga,
sewa dan laba. Dan bahwa pendapatan perseorangan (personal income) terdiri atas sewa upah dan gaji,

bunga, laba perusahaan bukan perseroan, dividen dan pembayaran transfer.

Pendapatan adalah jumlah keseluruhan penghasilan dari pekerjaan utama dan sampingan yang
diterima oleh seseorang dalam satu bulan atau satu tahun yang dapat diukur dengan nilai ekonomis,
berdasarkan pengukuran ini seorang karyawan dapat digolongkan berdasarkan pendapatan golongan
tinggi, sedang dan rendah (Adi :2004). Pengembangan suatu objek wisata yang dilakukan dengan baik
akan menghasilkan pendapatan ekonomi yang baik juga untuk komunitas setempat (Joseph D. Fritgen,

1996).

Berdasarkan beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendapatan masyarakat adalah
seluruh penghasilan yang diterima oleh individu dalam waktu tertentu, baik berasal dari aktivitas

ekonomi utama maupun tambahan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup.

Hubungan Jumlah Wisatawan terhadap Tingkat Pendapatan Masyarakat

Pariwisata merupakan sektor yang memiliki keterikatan kuat dengan aktivitas ekonomi lokal
karena setiap kedatangan wisatawan akan memicu kegiatan konsumsi di daerah tujuan wisata. Menurut
austriana (2005), jika semakin lama wisatawan menetap di daerah tujuan wisata, maka akan semakin
banyak pula uang yang dibelanjakan di daerah tersebut. Melalui aktivitas ini, baik pengunjung lokal
maupun internasional, akan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan dari industri
pariwisata suatu wilayah. Kehadiran para pengunjung akan menambah sumber penerimaan bagi
wilayah tersebut. Nasrul (2010) juga menyatakan bahwa lokasi wisata yang dikunjungi oleh turis
internasional dari luar negeri, kedatangan mereka akan menghasilkan devisa untuk negara, semakin
banyaknya wisatawan yang berkunjung akan memberikan efek positif tidak hanya pada area yang

dikunjungi tetapi juga bagi negara, khususnya untuk komunitas di sekitarnya.

Kunjungan wisatawan di suatu tempat dapat menyebabkan adanya interaksi sosial bagi
masyarakat sekitar dengan orang yang berkunjung ke daerah wisata tersebut, hal ini dapat
mengakibatkan perubahan pola atau cara hidup masyarakat. Selain menimbulkan perubahan dalam
aspek sosial, hal tersebut juga menimbulkan perubahan pada aspek ekonomi yang membuat

terbentuknya peluang dan kesempatan kerja yang meningkatkan pendapatan masyarakat.

50



Ed “ kaSI I Ps DOI:https://doLorg/10.21009/EIPS.010.1.05

Dampak Pengunjung Pantai Jetis terhadap Pendapatan Masyarakat

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dokumentasi dan
kuesioner serta diperkuat oleh data sekunder. Analisis ini dilakukan untuk memahami dampak antara
jumlah kunjungan wisatawan dengan tingkat pendapatan masyarakat di kawasan Pantai Jetis Cilacap
pada tahun 2025. Berdasarkan gambar 1, jumlah kunjungan wisatawan pada tahun 2025 menunjukkan
adanya fluktuasi yang cukup signifikan antar bulan. Berdasarkan pada gambar 1 terlihat bahwa jumlah
kunjungan tertinggi terjadi di bulan April sebanyak 84.971 pengunjung, sedangkan untuk jumlah
kunjungan terendah terjadi di bulan Maret dengan 7.241 pengunjung. Secara umum dapat dilihat bahwa
total kunjungan wisatawan selama tahun 2025 mencapai angka 344.904 pengunjung. Data ini
menunjukkan bahwa Pantai Jetis merupakan salah satu destinasi wisata dengan tingkat pengunjung
yang cukup tinggi di Kabupaten Cilacap. Fluktuasi jumlah kunjungan tersebut mengindikasi adanya
pola musiman (seasonality) dalam aktivitas pariwisata. Berdasarkan hasil wawancara dengan
pengelola Pantai Jetis, periode dengan kunjungan tertinggi umumnya terjadi pada saat liburan panjang,
seperti hari raya Idul Fitri, libur sekolah, serta akhir tahun. Sebaliknya, pada bulan-bulan tertentu seperti
bulan Agustus dan September, jumlah kunjungan cenderung mengalami penurunan. Kondisi ini
menunjukkan bahwa adanya aktivitas pariwisata sangat dipengaruhi oleh faktor waktu, kalender

liburan, serta kondisi eksternal seperti cuaca dan persaingan antar destinasi wisata.

Jumlan Pengunjung Pantai Jetis 2025

29858 786 819
18639 18075
4 E
Jum Joi

Januari Februan Margt Al e Agustus September Dktober November  Desember

Gambar 1. Jumlah Pengunjung Pantai Jetis Pada Tahun 2025

Berdasarkan gambar 2, menunjukkan bahwa kehadiran wisatawan membawa perubahan terhadap
ekonomi masyarakat hal ditunjukkan dengan tidak ada responden yang menyatakan ketidaksetujuan
mengindikasikan bahwa perubahan tersebut dirasakan oleh masyarakat luas. Perubahan aktivitas
ekonomi ini dapat dilihat dari meningkatnya kegiatan usaha di sekitar kawasan wisata, seperti
perdagangan, jasa, dan berbagai bentuk usaha lainnya yang mendukung kebutuhan wisatawan.
Kehadiran wisatawan mendorong masyarakat untuk lebih aktif dalam kegiatan ekonomi, baik dengan

membuka usaha baru maupun yang sudah ada. Oleh karena itu sektor pariwisata tidak hanya berperan
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sebagai tempat rekreasi tetapi dapat juga sebagai penggerak aktivitas ekonomi masyarakat. Perubahan
aktivitas ekonomi tersebut bukan hanya terlihat dari segi meningkatnya kegiatan usaha namun juga

diikuti dengan munculnya peluang kerja bagi masyarakat di sekitar kawasan wisata.

@ 1= Sangat Tidak Setuju
® 2 = Tidak Setuju

3 = Setuju
@ 4 = Sangat Setuju

Gambar 2. Kehadiran Wisatawan Membawa Perubahan Pada Aktivitas Ekonomi Masyarakat

Berdasarkan gambar 3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan bahwa wisata
pantai jetis membuka peluang kerja baru bagi masyarakat lokal, sehingga sektor pariwisata memberikan
kontribusi dalam menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar. Selain membuka peluang
kerja, keberadaan wisatawan juga mendorong peningkatan peluang usaha di masyarakat. Berdasarkan
data yang diperoleh mayoritas responden menyatakan bahwa keberadaan wisatawan meningkatkan
peluang usaha di sekitar tempat tinggal mereka. Peningkatan ini terjadi karena adanya permintaan dari
wisatawan terhadap berbagai kebutuhan misalnya seperti makanan, minuman, penginapan serta jasa
lainya. Kondisi inilah yang mendorong masyarakat untuk memanfaatkan peluang tersebut atau
mengembangkan usaha sesuai kebutuhan wisatawan. Hal tersebut menunjukkan bahwa sektor
pariwisata tidak hanya menciptakan lapangan kerja, tetapi juga mendorong tumbuhnya kewirausahaan.
Berbagai peluang kerja dan usaha yang muncul dari dampak aktivitas pariwisata tersebut pada akhirnya
berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan masyarakat. Semakin banyaknya masyarakat yang
terlibat dalam kegiatan ekonomi berbasis wisata, baik sebagai pekerja maupun pelaku usaha, maka

pengaruh pengaruh sektor pariwisata terhadap kondisi pendapatan masyarakat semakin nyata.

@ 1= Sangat Tidak Setuju
@ 2 = Tidak Setuju

3 = Setuju
® 4 = Sangat Setuju

Gambar 3. Wisata Meningkatkan Peluang Usaha di Sekitar Pantai Jetis
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Berdasarkan gambar 4, seluruh responden menyatakan bahwa pendapatan keluarga mercka
dipengaruhi oleh aktivitas wisata. Hasil ini menunjukkan bahwa sektor pariwisata memiliki pengaruh
yang sangat kuat terhadap kondisi perekonomian masyarakat. Meskipun masih terdapat sebagian kecil
yang menyatakan tidak namun mayoritas responden mengakui bahwa keberadaan wisatawan
memberika dampak ekonomi yang nyata. Hal ini membuktikan bahwa sebagian besar masyarakat telah

merasakan manfaat dari aktivitas wisata.

YA 8 (88.9%)

TIDAK 1(11.1%)

Gambar 3. Pendapatan Keluarga dipengaruhi oleh aktivitas wisata

Temuan tersebut diperkuat dengan hasil wawancara, dimana pelaku usaha di sekitar kawasan
wisata mengalami peningkatan pendapatan seiring dengan meningkatnya jumlah pengunjung. Pada
kondisi normal, pendapatan harian pelaku usaha berkisar antara Rp 300.000 hingga Rp 500.000.
Namun, pada periode puncak kunjungan seperti hari raya, pendapatan pelaku usaha bisa meningkat
secara signifikan hingga mencapai Rp 4.000.000 per hari. Hasil tersebut menunjukkan bahwa adanya
peningkatan jumlah wisatawan memiliki hubungan yang cukup erat dengan tingkat pendapatan
masyarakat, sehingga sektor pariwisata memiliki kontribusi nyata dalam meningkatkan aktivitas
ekonomi lokal. Selain itu hasil kuesioner menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan tersebut
dirasakan sebagian besar masyarakat dikarenakan masyarakat memiliki pekerjaan usaha tambahan
selain pekerjaan utama. Kondisi ini menunjukkan bahwa keberadaan wisatawan tidak hanya
memberikan dampak ekonomi secara langsung, tetapi juga mampu membuka peluang usaha baru bagi
masyarakat sekitar. Meskipun demikian, masih terdapat sebagian kecil masyarakat yang belum
merasakan tambahan pendapatan dari sektor pariwisata. Kondisi ini umumnya disebabkan oleh jenis
pekerjaan utama yang tidak berkaitan langsung dengan aktivitas wisata. Namun secara umum, hasil
penelitian ini mengindikasi bahwa sektor pariwisata memiliki peran yang cukup penting dalam

mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Bagi masyarakat yang telah memperoleh penghasilan tambahan, pendapatan tersebut berasal dari
berbagai jenis usaha yang berkaitan dengan kebutuhan wisatawan. Berdasarkan gambar 4, sumber

pendapatan tambahan yang paling dominan berasal dari penjualan makanan dan minuman. Selain itu,
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masyarakat juga memperoleh pendapatan dari sektor penyewaan penginapan serta jasa wisata, seperti
penyediaan layanan atau fasilitas bagi pengunjung. Keberagaman sumber pendapatan ini menunjukkan
bahwa aktivitas pariwisata mampu mendorong berkembangnya berbagai usaha masyarakat serta
memberikan kontribusi terhadap peningkatan ekonomi lokal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
sektor pariwisata memiliki peran penting dalam menciptakan peluang usaha bagi masyarakat sekitar
kawasan wisata. Semakin meningkatnya jumlah wisatawan juga mendorong masyarakat untuk lebih
aktif memanfaatkan potensi ekonomi yang ada di lingkungan sekitar. Dengan demikian, keberadaan
sektor pariwisata dapat menjadi salah satu faktor pendukung dalam meningkatkan kesejahteraan

masyarakat lokal.

Jualan makanan/minuman 6 (85.7%)

Parkir

Sewa penginapan 2 (28.6%)

Jasa wisata

Gambar 4. Sumber Penghasilan Tambahan dari Wisata

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa jumlah kunjungan wisatawan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap tingkat pendapatan masyarakat di kawasan Pantai Jetis Cilacap. Hubungan tersebut
bersifat positif, di mana peningkatan jumlah pengunjung akan berdampak terhadap peningkatan
pendapatan masyarakat. Hal ini sejalan dengan teori ekonomi pariwisata yang menyatakan bahwa
sektor pariwisata merupakan salah satu penggerak utama ekonomi lokal. Namun, fluktuasi wisatawan
menyebabkan pendapatan menjadi tidak stabil, sehingga diperlukan strategi pengelolaan wisata yang
lebih inklusif dan berkelanjutan. Oleh karena itu, pengembangan sektor pariwisata perlu dilakukan
secara optimal agar manfaat ekonomi yang diperoleh masyarakat dapat berlangsung secara

berkesinambungan.

4, Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan penyebaran
kuesioner, dapat disimpulkan bahwa peningkatan jumlah kunjungan wisatawan di Pantai Jetis
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kondisi perekonomian masyarakat sekitar.
Peningkatan jumlah kunjungan wisatawan yang bersifat fluktuatif dan dipengaruhi faktor musiman
terbukti mendorong perubahan aktivitas ekonomi masyarakat, khususnya pada sektor perdagangan,
jasa, dan usaha berbasis pariwisata. Keberadaan wisatawan tidak hanya meningkatkan aktivitas

ekonomi, tetapi juga membuka peluang kerja dan usaha bagi masyarakat lokal. Mayoritas responden
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menyatakan bahwa sektor wisata mendorong munculnya berbagai jenis usaha, seperti penyewaan
penginapan, penjualan makanan dan minuman, serta jasa wisata lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa
sektor pariwisata berperan sebagai penggerak berkembangnya kewirausahaan dan peningkatan
produktivitas masyarakat. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sebagian besar
masyarakat merasakan adanya peningkatan pendapatan yang dipengaruhi oleh aktivitas wisata, baik
secara langsung maupun tidak langsung. Peningkatan tersebut didukung oleh adanya penghasilan
tambahan dari usaha sampingan yang berkaitan dengan kebutuhan wisatawan. Namun demikian, masih
terdapat sebagian kecil masyarakat yang belum merasakan dampak ekonomi secara optimal karena jenis
pekerjaan yang tidak berkaitan langsung dengan sektor pariwisata. Secara keseluruhan, sektor
pariwisata di Pantai Jetis memiliki peran strategis dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal.
Hubungan antara jumlah kunjungan wisatawan dan tingkat pendapatan masyarakat menunjukkan
dampak yang positif, di mana peningkatan jumlah wisatawan diikuti oleh peningkatan pendapatan
masyarakat. Akan tetapi, fluktuasi jumlah wisatawan menyebabkan pendapatan masyarakat lokal
menjadi tidak stabil. Oleh karena itu, diperlukan strategi pengelolaan pariwisata yang berkelanjutan,
inklusif, dan mampu memperluas dampak ekonomi agar dapat dirasakan secara merata oleh seluruh

lapisan masyarakat lokal.
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